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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kouasepsi materi IPBA di
SMA dengan menggunakan CRIeftainly Of Response Index). Pemberian materi
IPBA di SMA mengalami perubahan yang semula dilaerili mata pelajaran fisika
pada kurikulum 2004 ke mata pelajaran Geografi paggulum 2006 (KTSP).
Materi IPBA dalam kurikulum 2004 terintergrasi padeta pelajaran Fisika dan
Geografi. Materi kebumian masuk ke dalam pelajaésografi yang diberikan di
kelas X dengan porsi 55,55% dari keseluruhan mptetok yang diberikan dikelas
X, sedangkan untuk materi astronomi terintegrasid@lam mata pelajaran fisika,
mendapatkan porsi dua bab dari 28 bab materi figicay diberikan di SMA. Pada
kurikulum 2006 materi IPBA dalam pelajaran geograéndapat porsi 27,78% untuk
program IPS dan 31.25% untuk program IPAODbjek peaelini adalah seratus orang
siswa SMA kelas XI yang tersebar di tiga sekolatBdndung Jawa Barat secara
random. Sebagai alat pengumpul data digunakanumstt penelitian berupa tes
diagnostik dengan bentuk pilihan ganda. Dalam mweatjasoal selain diminta untuk
memilih jawaban, para siswa juga diminta untuk melmoihkan nilai CRI (0-5) yang
besarnya sesuai dengan tingkat kepercayaannya aaéamawab soal-soal tersebut.
Seorang siswa dapat dinyatakan mengalami miskonseas tidak tahu konsep
dengan cara membandingkan benar tidaknya jawabgangaan yang diberikan
dengan nilai CRI yang diisi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan meng@am&@R| dapat dengan
mudah dibedakan siswa yang mengetahui konsep dergélky mengalami
miskonsepsi, maupun yang sama sekali tidak tahsdrDari keseluruhan konsep-
konsep materi IPBA, cenderung banyak siswa yanggalami miskonsepsi dan tidak
tahu konsep mengenai materi IPBA dibanding dengaug yahu konsep.

Kata Kunci :Miskonsepsi, Certainly of Respon Index (CRI), IPBA, KTSP

Saat ini telah terjadi perkembangan dan perubahan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang pederas ditanggapi dan
dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum baruapsetiap jenjang dan satuan
pendidikan. Demikian pula peraturan perundang-ugaaryang baru tentang otonomi
daerah telah membawa implikasi terhadap paradigeregembangan kurikulum,

antara lain pembaruan dan diversifikasi kurikulidesemuanya ini bertujuan untuk



mengantisipasi keadaan di masa mendatang guna meamgk@n generasi muda yang
memiliki kompetensi yang multidimensional.

Untuk mengantisipasi perubahan ini, Depdiknas p#alaun 2004 telah
mengembangkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)uld sekolah dasar dan
menengah. Kemudian tahun 2006 kurikulum KBK tersabsempurnakan dengan
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (RY$ang mulai dilaksanakan
pada tahun ajaran 2006/2007. Materi IPBA khusussggonomi dalam KTSP untuk
SMA yang semula dalam kurikulum 2004 terintergrdsimata pelajaran Fisika,
dalam KTSP terintegrasi dalam mata pelajaran Géogra

Dengan perubahan tersebut, memberikan dampak yasar lwalam proses
pembelajaran misalnya kesiapan dan kemampuan geografi untuk mengajar
kembali materi IPBA yang hampir 14 tahun (sejakdd@mya kurikulum 1994) tidak
dipelajari dan diajarkannya, kesulitan dalam progembelajaran, selain itu buku
bacaan IPBA yang belum tersedia dan persiapan dal@nghadapi Olimpiade Sains
Nasional (OSN) Astronomi, dan lain sebagainya, atkijpa terjadi penafsiran dan
proposisi yang salah akan konsep yang diterimaassshingga terjadi miskonsepsi
pada diri siswa. Hal ini didukung dari pengalamamegditi mengajar mata kuliah
IPBA, banyak mahasiswa yang mengalami miskonsegsijdga yang tidak tahu
konsep.

Usaha untuk mengidentifikasi miskonsepsi telah bkngilakukan, namun
hingga saat ini masih terdapat kesulitan dalam neelakan antara siswa yang
mengalami miskonsepsi dengan yang tidak tahu kom&galahan pengidentifikasian
miskonsepsi akan menyebabkan kesalahan dalam pédaaggnnya, sebab
penanggulangan siswa yang mengalami miskonsepsitak@eda penangulangannya
dengan siswa yang tidak tahu konsep. Sebagai satahalternatif yang digunakan
untuk mengidentifikasi miskonsepsi adalah tekdétainly of Response Index (CRI)
yang dikembangkan oleh Saleem Hasan.

Tinjauan Pustaka
Miskonsepsi

E. Van Den Berg (1991:13) mendefinisikan ‘miskorssepsebagai
pertentangan atau ketidak cocokan konsep yang alipabeseorang dengan konsep
yang dipakai oleh para pakar ilmu yang bersangkugedangkan menurut Brown

(Ratna Wilis Dahar, 1996) ‘miskonsepsi didefinisikeebagai suatu pandangan yang



naif, suatu gagasan yang tidak cocok dengan péageiimiah yang sekarang
diterima’. Pendapat lain tentang miskonsepsi didkeaman Fowler (Paul Suparno,
2005), bahwa ‘miskonsepsi memiliki arti sebagaiuaés yang tidak akurat akan
konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasiok yang salah, kekacauan
konsep-konsep yang berbeda dan hubungan hieradtseg-konsep yang tidak
benar’.

Miskonsepsi dapat berasal dari siswa sendiri, gani yang menyampaikan
konsep yang keliru, dan metode mengajar yang kutapgt. Secara lebih jelas
penyebab dari adanya miskonsepsi adalah sebagaitaer

a. Kondis siswa

Miskonsepsi yang berasal dari siswa sendiri daggdi karena asosiasi siswa
terhadap istilah sehari-hari yang meyebabkan medosi. Misalnya siswa
mengasosiasikan gaya dengan gerak. Gaya menyebbbkda bergerak, maka jika
mereka tidak bergerak maka pada mereka tidak lzekeya. Padahal tidak begitu.
Intuisi yang salah dan perasaan siswa dapat jugainmbalkan miskonsepsi.
Contohnya seseorang mengalami kelelahan setelaherjpekkeras, mereka
menganggap energi tidak kekal, buktinya mereka saek&hilangan energi setelah
bekerja keras. Dari contoh ini pula miskonsepsi atlaperjadi ketika siswa
menapsirkan pengalaman-pengalaman siswa itu sendiri

b. Guru

Dari sekian banyak guru, mungkin saja salah satu odeereka tidak
memahami konsep dengan baik yang akan berikanrpaddnya. Hal ini dapat saja
membuat siswa mengalami miskonsepsi apabila kemalgemahaman guru yang
kurang baik tersebut diteruskan kepada siswa. HKeticdhampuan dan ketidak
berhasilan guru dalam menampilkan aspek-aspek iesgas konsep yang
bersangkutan, serta ketidak mampuan menunjukannigabukonsep satu dengan
konsep lainnya pada situasi dan kondisi yang tepantohnya, guru yang memiliki
pengertian yang salah tentang hukum Il Newton.u@Qydenjelaskan bahwa gaya aksi
reaksi terjadi pada titik yang sama pada benda ganta.

c. Metode mengajar

Penggunaan metode belajar yang kurang tepat, pgkapan aplikasi yang
salah dari konsep yang bersangkutan, serta pengguakat peraga yang tidak
mewakili secara tepat konsep yang digambarkan dapdd menyebabkan

miskonsepsi pada diri anak. Misalnya seorang sy@mg melakukan pratikum namun



tidak selesai. Siswa tersebut merasa yakin bahwg f@nar hanyalah yang telah
mereka temukan, padahal yang mereka temukan datidakdengkap.
d. Buku
Faktor terjadinya miskonsepsi yang berasal dariubséilah satunya yaitu
penggunaan bahasa yang terlalu sulit dan kompl&€ldak semua anak dapat
mencerna dengan baik apa yang tertulis dalam bakipatnya siswa menyalah
artikan maksud dari isi buku tersebut. Penggunaanbgr dan diagram dapat pula
menimbulkan miskonsepsi pada diri anak.
e. Konteks
Dalam hal ini penyebab khusus dari miskonsepsiuypénggunaan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari, teman, serta keyakof@m ajaran agama. Adapun
contohnya: Dalam bahasa sehari hari siswa mengsatian berat ialah Kg
(Kilogram) padahal satuan berat newton. Diskusiolkglok yang tidak efekiif,
misalnya kelompok didominasi oleh beberapa orangdiantara mereka ada yang

mengalami miskonsepsi, maka dia akan mempengamnart-temannya yang lain.

Certainty Of Response Index (CRI)

Certainty Of Response Index (CRI) merupakan tekaikuk mengukur
miskonsepsi seseorang dengan cara mengukur tingkatkinan atau kepastian
seseorang dalam menjawab setiap pertanyaan yanerikdib. Metode CRI
dikembangkan oleh Saleem Hasan. CRI sering digumakaam survei-survei
terutama yang meminta rensponden untuk memberikaajad kepastian yang dia
miliki dari kemampuannya untuk memilih dan membangengetahuan, konsep-
konsep, atau hukum-hukum yang terbentuk dengan Hdaiem dirinya untuk
menentukan jawaban dari suatu pertanyaan.

CRI biasanya berdasarkan pada suatu skala yamy tetsalnya skala sebelas
ataupun skala enam. Dalam penelitian skala yangndigan adalah skala enam (0-5)
yang dikemukakan oleh Saleem Hasan (1999:297) aebagkut :

0] (Totally Guessed Answer): Jika menjawab s08PA ditebak

1| (Almost Guess): Jika dalam menjawab soal ptasenunsur tebakan antara
75%-99%

2| (Not Sure): Jika dalam menjawab soal presentinsur tebakan antara 50%-74%




3| (Sure): Jika dalam menjawab soal presentasa tiebakan antara 25%-49%

4| (Almost Certain): Jika dalam menjawab soal prese unsur tebakan antara 1%-
24%

5/ (Certain): Jika dalam menjawab soal tiddk ansur tebakan sama sekali (0%)

Skala ini pada dasarnya untuk memberikan nilauseyena tingkat keyakinan
atau kepercayaan yang dimiliki siswa dalam menjavpabtanyaan. Angka O
menunjukkan tingkat keyakinan yang dimiliki siswangat rendah, siswa menjawab
pertanyaan dengan cara menebak. Hal ini menandaiama siswa tidak tahu sama
sekali tentang konsep-konsep yang ditanyakan. $&danangka 5 menunjukkan
tingkat kepercayaan siswa dalam menjawab pertanysargat tinggi. Mereka
menjawab pertanyaan dengan pengetahuan atau kkossgp yang benar tanpa ada
unsur tebakan sama sekali.

Tabel berikut menunjukan empat kemungkinan untulapgan dari tiap siswa
secara individu.

Tabel 1. Ketentuan untuk perorangan siswa dan wsgti&p pertanyaan yang
diberikan didasarkan pada kombinasi dari jawabaabatau salah dan tinggi
rendahnya CRI

Kriteria Jawaban CRI Rendah (<2,5) CRI Tinggi (32,5

Jawaban benar tetapi CRJawaban benar dan CRI tinggi

Jawaban benar | rendah berarti tidak tahuberarti menguasai konsep

konsep ( Lucky guess). dengan baik.

Jawaban salah dan CRJawaban salah tetapi CRI
Jawaban salah | rendah berarti tidak tahuinggi berarti terjad

konsep. miskonsepsi.

(Saleem Hasan, et al:1999:296)

Pengidentifikasian miskonsepsi untuk kelompok sistedam kelas dapat
dilakukan dengan cara yang sama seperti untuk ksisus secara individu. Nilai

CRI yang digunakan diambil dari rata-rata nilai GRBp siswa.



IPBA di SMA/MA dalam KTSP

Materi IPBA dalam KTSP untuk SMA yang semula dallamikulum 2004
terintergrasi di mata pelajaran Fisika, dalam KT&fhtegrasi dalam mata pelajaran
Geografi. Geografi merupakan ilmu untuk menunjaegidupan sepanjang hayat dan
mendorong peningkatan kehidupan. Mata pelajarangrgéo membangun dan
mengembangkan pemahaman peserta didik tentangsivalaam organisasi spasial
masyarakat, tempat dan lingkungan pada muka Buoan® lingkup materi IPBA
untuk SMA dalam mata pelajaran Geografi melipupekskonsep dan karakteristik
dasar serta dinamika unsur-unsur geosfer mencakogfel, pedosfer, atmosfer,
hidrosfer, biosfer, dan antrosfer serta pola pensebspasialnya. Materi IPBA dalam
pelajaran geografi mendapat porsi 27,78% untuk raraglPS dan 31.25% untuk
program IPA. Materi IPBA diberikan hanya dikelass¥mester 1 dan 2 dengan
jumlah SK 2 dari 3 SK yang diberikan dikelas X a68)67%. Alokasi waktu untuk
mata pelajaran Geografi di kelas X adalah 1 janajaedn dalam seminggu ( 1 jam
pelajaran = 40 menit). Selain di Geografi, di maé¢tajaran Fisika ada materi IPBA
yaitu mengenai keteraturan gerak planet dalam Tatya, diberikan dikelas XI
semester 1 yang terintegrasi ke dalam materi dkeargerak. Mendapatkan porsi
7,69% dari keseluruhan SK atau 2,70% dari keseturiD.

Tujuan Pendlitian.
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Mendeskripsikan, menganalisis mengenai materi datram pemberian materi
IPBA dalam KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikauntuk sekolah
tingkat menengah atas (SMA).

2. Mengidentifikasi miskonsepsi materi IPBA sampai atagdibedakan siswa-
siswa yang mengalami miskonsepsi, tidak tahu kods@pmenguasai konsep
dengan baik.

3. Mengetahui respon siswa dan guru terhadap pernmasatian kesulitan dalam
pembelajaran IPBA pasca pergantian kurikulum/matajaran.

4. Memberikan usulan dan perbaikan kepada instan&aitedalam upaya

perbaikan dan pengembangan kurikulum KTSP.



Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan gabungan antara meted&rigtif-improftif..
Populasi penelitian ini adalah siswa-siswa dan -gumu SMA kelas Xl yang telah
melaksanakan KTSP pada tahun ajaran 2007/2008 tgasgbar di sekitar daerah
Kotamadya Bandung Jawa Barat, sedangkan sampebitlibemya 100 siswa dari
tiga sekolah yaitu SMAN 4 Bandung, SMA Lab SchoahdSMA YWKA. Waktu
pelaksanaan pengambilan data pada tanggal 21 -g2&us 2008.

Alat pengumpul data yang digunakan adalah sebagygadulb:

1) Studi Dokumentasi untuk memperoleh data mengemakuskulum 2006
(KTSP) Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk mata pedey Geografi pada
materi IPBA dan mata pelajaran fisika kurikulum 208ebagai bahan
perbandingan serta mata pelajaran matematika saebaggi penunjang.

2) Tes Diagnostik dengan bentuk pilihan ganda dengamaph soal 20 soal
dengan jumlah pilihan sebanyak 5. Konsep yang dipkda soal terdiri dari
materi Bumi sebanyak 4 soal dan materi astronomarsgak 16 soal yang
meliputi materi tata surya dan jagat pemberian mate telah dipindahkan
dari mata pelajaran fisika (Kurikulum 2004) ke gedg(KTSP).

3) Angket dan wawancara, untuk memperoleh gambaransdava dan guru
mengenai pembelajaran IPBA setelah pergantian wumk atau mata
pelajaran yang diampu. Wawancara dilakukan terhdmdgerapa siswa dan
guru mengenai permasalahan dan kesulitan-kesutisdlam mengajarkan
materi IPBA di kelas.

Hasil dan Pembahasan
Analisis kurikulum materi IPBA SMA dalam Kurikukum KTSP

Materi IPBA dalam pelajaran geografi mendapat parsir8% untuk program
IPS dan 31.25% untuk program IPA. Alokasi waktwiknnhata pelajaran Geografi di
kelas X adalah 1 jam pelajaran dalam seminggur{ilgalajaran = 40 menit). Selain
di Geografi, di mata pelajaran Fisika ada mateBAPyaitu mengenai keteraturan
gerak planet dalam Tata Surya, yang terintegrasidtem materi dinamika gerak.

Mendapatkan porsi 7,69% dari keseluruhan SK at&e2 dari keseluruhan KD.



Tabel 2 Pemberian materi dan ruang lingkup magBA di SMA

No | Mata Pelajaran | Kelas/semester Materi | PBA

1 | Fisika Kelas XIsem 1 |« Keteraturan Gerak planet dalam tpata
surya berdasarkan hukum-huk{im
Newton

2 | Geografi Kelas X sem 1 |+« Sejarah pembentukan Bumi

» Tata Surya dan Jagat Raya
Kelas X sem 2 || « Litosfer

* Atmosfer

» Hidrosfer

Analisis urutan pemberian materi |PBA berdasarkan materi penunjang mata
pelajaran Fisika dan Matematika

Berdasarkan materi penunjangnya yaitu materi figdlam matematika yang
harus diberikan sebelumnya, serta letak atau urpgnberian materi penunjang
tersebut, maka penulis mengusulkan materi kebunhi&elas X1 semester 2, materi
Tata Surya di kelas Xl semester 1 sedangkan unatiermlagat Raya di kelas XIi
semester 2. Materi IPBA yang diusulkan ini beseréderi penunjangnya serta waktu
pemberiannya diperlihatkan dalam gambar 1 untulemastronomi.

______________________________________________________

FISIKA MATEMATIKA
« Hukum Newton /A Lingkaran
+ Momentum & Impuls

« Besaran & Satuan
« Gerak

« Dinamika

+ Gelombang & Optik

- Bentuk pangkat,
akar dan
logaritma

« Trigonometri

« Suhu & Kalor

+ Gejala Gelombang

+ Gelombang EM

« Radiasi Benda Hitam

« Relativitas Einstein

« Fisika Inti &
Radioaktivitas

- Diferensial
+ Integral

Gambar 1: Materi astronomi SMA dalam KTSP ditinjaari materi
penunjang Fisika dan Matematika



Identifikasi Miskonsepsi materi | PBA

1. Identifikasi Konsepsi Siswa Secara Perorangan

Setelah melakukan

pengolahan data maka didapatkan hasil sebagauberik

langkah-langkah yang harus ditbmpada proses

Dari hasil penelitian skor tertinggi adalah 12 darendah adalah 3, diperoleh
bahwa konsep berat lebih dikuasai dibanding dekgasep-konsep lainnya dan
konsep mengenai susunan/posisi benda langit adateisep yang harus
diajarkan kembali mengingat jumlah siswa yang meafbenar paling sedikit
dibanding dengan konsep-konsep lainnya.

Hasil Tabulasi persentase siswa yang tahu konseggk tahu konsep, dan
miskonsepsi pada setiap soal/konsep diperoleh baiifa siswa tidak tahu
konsep tentang sumber energi Matahari, 69% siswekansepsi mengenai
susunan/kedudukan benda langit dari bumi dan h&0%a siswa yang tahu
konsep tentang faktor yang mempengaruhi kadaraaang. Untuk hasil tabulasi
persentase siswa yang tahu konsep, miskonsepsiididntahu konsep pada

setiap soal/konsep yang diujikan dapat dilihaadet 3.

Tabed 3

Per sentase Siswa yang Miskonsepsi (MK), Tahu Konsep (TK),
dan Tidak Tahu Konsep (TTK) pada setiap konsep | PBA

N K K da 1 PBA Nomor Per sentase (%)

© Onsep-konsep pada Soal | MK | TK | TTK

1 | Perbedaan air tanah berdasarkan faktor tempat 1 5 |47 48

2 | Penyebab terjadinya gempa bumi 2 66 23 11
3 | Kadar garam air laut 3 25 30 45
4 | Laut merah tampak berwarna merah 4 35 20 |45
5 | Langit berwarna biru 5 35 2 61

6 | Posisi pelangi 6 35 25| 40

7 | Gerak tahunan Matahari 7 52 al 44
8 | Fase-fase bulan 8 46 8 46

9 | Penampakan Fase bulan dilihat dari Bumi 19 A6 188
10 | Konsep massa dan berat 9 15 29 55
11 | Gerak satelit 10 34 27 39
12 | Pergantian musim akibat revolusi Bumi 11 37 8 55
13 | Sumber energi Matahari 12 22 3 74
14 | Gerak harian Matahari 13 37 2 56
15 | Konsep zodiak 14 45 8 47
16 | Pasang surut 15 54 1 45
17 | Kedudukan benda langit 16 69 4 27
18 | Klasifikasi planet 17 47 9 44
19 | Spektrum Warna Bintang 18 42 25 33
20 | Karakteristik planet 20 37 18 4%




Jika tabel 3 dinyatakan dalam bentuk grafik yangatlanelukiskan persentase
siswa yang miskonsepsi, tahu konsep, dan tidakkahsep dari setiap konsep IPBA,
maka akan diperoleh hasil seperti gambar 2. Dambga 2 tersebut dapat dilihat
bahwa persentase jumlah siswa yang mengalami nmgsksndan tidak tahu konsep

sangat banyak dibanding yang tahu konsep, inidegjatuk semua soal/konsep.



Gambar 2

Grafik ldentifikasi Jumlah Siswa yang Miskonsepsi, Tahu Konsep, dan Tidak Tahu Konsep
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2. ldentifikasi Konsepsi Siswa Secara Kelompok

Rata-rata nilai CRI yang menjawab benar dan yangjamab salah serta fraksi
siswa yang menjawab benar dan fraksi siswa yangawab salah dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini.

Tabel 4
Rata-rata CRI yang menjawab Benar (CRIB) dan salah (CRIYS)
serta Fraks siswayang menjawab Benar (Fb)

No Konsep-konsep pada |PBA Sl\cigj CRIB | CRIS | Fb

1 | Perbedaan air tanah berdasarkan faktor tempat 1,29 22,70| 0,21

2 | Penyebab terjadinya gempa bumi y. 407 417 0,24
3 | Kadar garam air laut 3 269 251 0/49
4 | Laut merah tampak berwarna merah 4 2(74 4,72 10,39
5 | Langit berwarna biru 5 1,5( 1,97 0,10

6 | Posisi pelangi 6 3,13 2,73| 0,39

7 | Gerak tahunan Matahari 7 2,00 2,88 0,15
8 | Fase-fase bulan 8 2,16 2,89| 0,25

9 | Penampakan Fase bulan dilihat dari Bumi 19 2,34,77 2 0,29

10 | Konsep massa dan berat 9 2,63 172 0,57
11 | Gerak satelit 10 2,62 3,26 0,53

12 | Pergantian musim akibat revolusi Bumi 11 2,47 112} 0,15

13 | Sumber energi Matahari 12 147 151 0,15
14 | Gerak harian Matahari 13 1,83 2,31 0,36
15 | Konsep zodiak 14 2,47 2,62 0,1%

16 | Pasang surut 15 1,56 | 2,93| 0,09

17 | Kedudukan benda langit 16 3,20 3,39 (,05
18 | Klasifikasi planet 17 2,77 2,40 0,13
19 | Spektrum Warna Bintang 18 3,97 2,81 0,32
20 | Karakteristik planet 20 354 234 0p4

Dari hasil perbandingan antara CRI jawaban benar sédah dengan fraksi
jumlah antara siswa yang menjawab benar pada dediggep, dapat dianalisis bahwa
kebanyakan siswa masih cenderung mengalami misgsng@ada konsep langir
berwarna biru, gerak tahunan Matahari, gerak haviatahari, konsep zodiak, pasang
surut, dan kedudukan benda langit. Kecenderungamasyang tidak tahu konsep
terdapat pada kategori konsep massa dan berahgiesauntuk siswa yang tidak
tahu konsep kuantitasnya relatif banyak.



Rata- rata CRI

Gambar 3

Grafik Perbandingan rata-rata CRI Jawaban Benar dan Salah dengan Fraksi
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Analisis Angket dan Wawancara Siswa dan Guru

Untuk memperoleh respon siswa dan guru terhadaermiu Pengetahuan Bumi dan
Antariksa (IPBA), penulis menyusun angket untukvaislan guru SMA. Angket disebarkan
ke sekolah-sekolah yang berlokasi di sekitar Kotyaadan Kabupaten Bandung. Sekolah-
sekolah yang dipilih terdiri tiga Sekolah Menengsths (SMA), mulai dari sekolah favorit,
menengah hingga sekolah di pinggiran kota dan abkelvasta. Daftar sekolah yang yang
dijadikan responden dapat dilihat di Populasi dam@el penelitian bab sebelumnya.
Penyebaran angket dilakukan pada tanggal 21 — agtAg 2008. Jumlah angket yang
terkumpul untuk siswa SMA 134 siswa dan guru SMArang. Secara garis besar hasil
angket adalah sebagai berikut:

Analisis Angket Siswa

Dari jawaban yang masuk terhadap angket siswa giagdpar ke SMA diperoleh hasil

sebagai berikut :

1. Siswa tertarik dengan materi Bumi dan AstronomB@p yang diajarkan di sekolah.

2. Pengetahuan siswa mengenai materi IPBA cukup minim.

3. Siswa kurang dapat memahami dengan baik materi IPBA

4. Materi yang kurang dipahami siswa kebanyakan padenmastronomi namun banyak
juga yang memilih materi Bumi.

5. Siswa cukup sulit memahami materi proses yang diea Lithosfer, Hidrosfer dan
Atmosfer.

6. Sebagian besar siswa mengatakan bahwa materi igta ®udah dipahami.

7. Sebagian besar siswa berpendapat materi IPBA yiaeglkhn di mata pelajaran Geografi
cukup menambah wawasan terhadap materi IPBA.

8. Sebagian siswa menilai bahwa materi IPBA pada lbeksi pelajaran Geografi memahami
dengan baik namun sebagian lagi mengatakan kurangaimami.

9. Sebagian besar siswa mengamati metode pembelayarag digunakan guru dalam
menjelaskan materi IPBA adalah dalam bentuk cerafaaldiskusi kelompok.

10.Sebagian besar siswa menilai bahwa penjelasan mengenai materi IPBA cukup
membantu dalam memahami materi IPBA.

Hasil Angket Guru SMA

1. Guru menilai bahwa sangat tertarik pada materi IRBAg diajarkan di sekolah.

2. Sebagian besar guru memiliki pengetahuan IPBA cllanyak.

3. Guru memahami dengan baik materi IPBA yang diajarka



10.

Umumnya guru berpendapat materi IPBA yang suliukindi ajarkan adalah materi
astronomi.

Guru berpendapat materi yang sulit dipahami olsWaiadalah mengenai Jagat Raya.
Guru berpendapat bahwa materi yang mudah dipahewasadalah mengenai Tata
Surya.

Guru menilai mengenai perpindahan materi astrondani mata pelajaran fisika ke
geografi cukup tepat.

Guru menilai jumlah materi yang diberikan IPBA shidakup.

Guru berpendapat bahwa buku teks pelajaran Geografbantu guru dengan baik
dalam mengajar.

Metode yang sering sebagian guru digunakan dalangafe IPBA yaitu dengan metode

ceramah dan diskusi.

Hasi| Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapalgarsiswa mengenai materi IPBA

serta pengajarannya di sekolah, diperoleh hasigalberikut:

1.

Perpindahan materi astronomi dari fisika ke petsjaGeografi menambah beban guru
geografi, hal ini dikarenakan materi geografi mdnfgertambah banyak cakupannya.
Guru-guru di sekolah menengah merasakan kesulitatuk umengajarkan materi
astronomi (IPBA) di sekolah dikarenakan minimnya##) pengetahuan astronomi serta
belum menemukan suatu model pembelajaran yangdaaikiepat yang dapat menarik
minat siswa untuk belajar astronomi, dan berperkiif @i kelas serta menambah
wawasan pengetahuan mengenai materi astronomi ggagan sarana yang seminim
mungkin.

Siswa merasa materi IPBA yang dipelajari di sekg@iaehu ditambah serta pengajarannya

harus lebih menarik.

Kesmpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan hasilifiem di atas, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPhateni IPBA diberikan pada
mata pelajaran fisika dan geografi dengan poriaig,70% dan geografi 55,56% dari
keseluruhan materi dikelas X atau 19,23% untuk namogIPS. Pemberian materi

IPBA dan jumlah porsi yang diberikan mengalami pahan dari kurikulum



sebelumnya yaitu kurikulum 2004. Berdasarkan halporsi materi IPBA dalam
KTSP masih cenderung kecil.

2. Berdasarkan materi penunjangnya yaitu materi fislkm matematika yang harus
diberikan sebelumnya, serta letak atau urutan pearbenateri penunjang tersebut,
maka penulis mengusulkan materi kebumian diberdigkelas X1 semester 2 bukan
di kelas X semester 2, materi Tata Surya di kelasefnester 1 sedangkan untuk
materi Jagat Raya di kelas Xl semester 2, yangndd TSP masing-masing materi
tersebut diberikan di kelas X semester 1.

3. Berdasarkan hasil analisis data, banyak siswa gaggalami miskonsepsi dan tidak
tahu konsep mengenai materi IPBA dibanding yangu thbnsep. Maka dapat
dikatakan bahwa banyak konsep yang tidak dimengketti siswa.

4. Sebagian besar siswa tertarik dengan materi IPBAunatidak ditunjang dengan
pengetahuan mereka yang masih minim dan umumnyea dierpendapat bahwa
materi yang diajarkan kurang dapat dipahami derfg@k dengan kata lain guru
kesulitan dalam mengajarkan materi IPBA khususnggemastronomi di sekolah.

Saran

. Perlu adanya kajian yang berkaitan dengan Implessentodel pembelajaran yang telah
dikembangkan dengan baik dan tepat menarik sisvaa lagrminat mempelajari IPBA
serta mengurangi terjadinya miskonsepsi dan tidah konsep.

. Bagi pengajar dapat mempertimbangkan metode CRIlagseb metode untuk
mengidentifikasi konsep-konsep lainnya yang terjaatia siswa yang didiknya di setiap
proses akhir pembelajaran.

Upaya untuk menjamin kejujuran siswa dalam memblkd nilai CRI, dapat dilakukan
dengan wawancara siswa setelah proses pengamhbiaratdu dengan cara memberikan

beberapa soal yang setara pada konsep yang sama.
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